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Pendahuluan
Pada era Global seperti saat ini, perkembangan zaman juga dapat mempengaruhi

peradaban serta kehidupan sosial yang membuat nilai- nilai serta kearifan lokal
budaya masing-masing daerah kian redup. Sehingga memunculkan suatu
dampak pada ketertarikan penerus bangsa Indonesia terhadap budaya yang
sudah ada. Selain itu, adanya gangguan dari sekelompok orang yang tidak
menginginkan adanya perbedaan dari keragaman bangsa, bahasa, adat
istiadat serta adanya keinginan membuka kekayaan budaya yang dipunya oleh
bangsa ini. Oleh karena itu, kemampuan dalam memahami keberagaman serta
tanggung jawab warga negara yang merupakan bagian dari suatu bangsa
termasuk kecakapan yang wajib dimiliki oleh setiap individu pada abad ke-21 ini.

Keberhasilan dalam suatu pembelajaran dapat membuktikan kesuksesan dari guru
dan sekolah dalam Pendidikan. Namun sebaliknya, ketidakberhasilan dalam
suatu pembelajaran membuktikan bahwa buruknya pembelajaran yang
diberikan oleh guru dan sekolah dalam Pendidikan. Hasil belajar merupakan suatu
kemampuan yang didapat siswa setelah mengikuti sebuah kegiatan
pembelajaran. Menurut Sudjana (dalam Sukriswati, 2016) hasil belajar ialah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah melewati pembelajaran.
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Pendahuluan
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan di SDN

Krian II pada siswa Kelas IV, literasi budayanya masih sangat rendah
yaitu dengan rata rata skor 50%, dikarenakan minimnya
pengetahuan tentang keberagaman budaya sehingga menjadikan
siswa kurang minat untuk mempelajari keberagaman budaya di
Indonesia. Dengan adanya hal tersebut, menjadikan guru seringkali
menyisipkan literasi budaya dalam proses pembelajaran IPAS
dengan menyanyikan lagu nasional dan daerah, menyisipkan
jadwal penggunaan bahasa lokal seperti bahasa Jawa dan bahasa
Madura sebagaimana bahasa yang ada di lingkungan sekolah.
Selain itu, guru juga memberikan edukasi siswa melalui poster-poster
yang berisi keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia.
Dengan begitu adanya hasil dari upaya tersebut, ketertarikan siswa
terhadap keragaman budaya sedikit meningkat, tak banyak siswa
yang sedikit demi sedikit mengetahui keragaman budaya yang ada
di Indonesia.
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Pendahuluan
Salah   satu   model   yang   dapat diterapkan  dalam  rangka  

upaya  dalam  meningkatkan  literasi budaya siswa adalah 
model pembelajaran TPS (Think, Pair, Share). Cohen (2014) 
menyatakan bahwa  model  pembelajaran  TPS  (Think,  Pair,  
Share)  merupakan  model  pembelajaran  yang mendorong  
siswa untuk  membangun  pemahaman  bersama  melalui  
proses  kolaborasi dan mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan komunikasi,dan keterampilan sosial  melalui  
diskusi  dan  refleksi  kolaboratif.  Sylvester  (2020)  menyatakan  
bahwa  model pembelajaran  TPS  dapat  membantu  siswa  
membangun  pemahaman  dengan  kolaborasi  serta 
mengembangkan kemampuan sosial.
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Pertanyaan Peneliti (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan model Think Pair Share untuk meningkatkan 
literasi dalam pembelajaran IPAS?

2. Seberapa efisien penerapan model Think Pair Share dalam pembelajaran 
IPAS untuk meningkatkan literasi budaya siswa sekolah dasar?
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Metode

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif
yang bersifat deskriptif. Dengan fokus pada jenis penelitian yang 
digunakan ialah Penelitian Tindakan Kelas. Dengan subjek 
penelitian merupakan siswa kelas IV di SDN Krian II. 
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPAS dengan melalui model Think Pair
Share.
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HASIL PENELITIAN
• Pada Pra-tindakan keberhasilan siswa kelas IV SDN Krian II

yang dinyatakan tuntas hanya 2 siswa atau 6% dari 34 siswa,
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 32 siswa atau 94%.
Dengan nilai KKM sebesar 75, yang mana artinya siswa kelas
IV masih banyak yang belum tuntas dalam pembelajaran
IPAS.

• Pada siklus 1 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa
atau 47% dan 18 siswa atau 53% yang tidak tuntas. Dengan
nilai KKM sebesar 75, dinyatakan bahwa siswa kelas IV masih
belum juga tuntas dalam proses pembelajaran IPAS.

• Pada siklus 2 jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa
atau 74% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa atau
26% pada pembelajaran IPAS.
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Diagram Presentase Hasil Belajar
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Data Hasil Belajar Siswa

Sumber: Olah data, 2025
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PEMBAHASAN
• Penelitian ini dilaksanakan sebagai bentuk upaya dalam peningkatan

literasi budaya melalui hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 
dengan menerapkan model Think Pair Share (TPS) yang mana dalam
penerapan ini menjadikan siswa menjadi lebih cepat memahami materi
keberagaman budaya.

• Pembahasan dalam penelitian ini merupakan hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti memulai kegiatan penelitian ini dengan
tindakan observasi dan wawancara terhadap wali kelas mengenai hasil
belajar siswa. Informasi yang didapat peneliti dari hasil wawancara
mengenai nilai siswa yang sangat rendah dari KKM, menjadikan banyak
siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran IPAS ini. siswa yang tuntas
dalam pembelajaran IPAS hanya berjumlah 2 siswa saja, sedangkan 32
siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran yang dilakukan oleh wali kelas masih konvensional, yang
mana pembelajaran ini masih berpusat pada guru, sehingga
menjadikan proses belajar siswa menjadi mudah bosan. Dari hasil
tersebut menjadikan peneliti melanjutkan dengan melaksanakan siklus I.
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PEMBAHASAN
• Pada siklus I ini, peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model 

Think Pair Share (TPS). Dengan pelaksanaan proses pembelajaran tersebut, terbukti
adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa dengan presentase siswa yang 
tuntas mencapai 16 siswa atau 47% dari 34 siswa, sedangkan 18 siswa atau 53% 
lainnya masih belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya siklus I 
dalam penelitian ini belum berjalan dengan baik sehingga belum mencapai indikator
ketuntasan yang ditentukan. Penyebabnya disebabkan karena siswa masih belum
terbiasa dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang diterapkan oleh 
peneliti. 

• Setelah terlaksananya siklus I yang belum mencapai indikator ketuntasan, peneliti
melanjutkan dengan pelaksanaan siklus II dengan tetap menerapkan model Think Pair
Share (TPS) dalam materi Keberagaman Budaya di kelas IV. Adapun dalam siklus II ini
menunjukkan peningkatan dari siklus sebelumnya, hal ini diperoleh dari presentase
hasil belajar siswa yang mana sejumlah 25 siswa atau 74% dari total 34 siswa telah
tuntas dan 9 orang siswa atau 26% siswa tidak tuntas. Peningkatan ini merupakan
pengaruh dari pemahaman siswa yang disebabkan oleh model pembelajaran yang
di terapkan. Pembahasan tersebut merupakan bukti adanya peningkatan hasil
belajar siswa dari penerapan Model Think Pair Share (TPS) dalam pembelajaran IPAS
materi Keberagaman Budaya.
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PEMBAHASAN
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Murni, H pada SD Negeri 19 Palembang
yang menujukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) mempunyai
dampak yang positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan bukti pra siklus yang
memperoleh presentase 45.16%, siklus I dengan presentase 70.97% dan siklus II dengan
presentase 87.10%, ketuntasan pada siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik.
Selain itu adapun penelitian yang dilakukan oleh Fahrozi,M pada MI Al-Khairiyah Kaliawi
Bandar Lampung yang dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Think Pair Share
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari peningkatan skala
ketuntasan belajar siswa pada pretest hanya 43,75% yang tuntas, pada siklus I terjadi
peningkatan sebesar 69,4% dan pada siklus II mencapai 86,7%. Dengan demikian, metode
Think Pair Share terbukti efektif dalam peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman materi,
dan hasil belajar IPA secara menyeluruh .

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengemukakan saran dan masukan agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Krian II yaitu dengan perancangan RPP yang
sesuai, memberikan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya model Think Pair Share sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
khususnya siswa yang belum bisa membaca diberikan bimbingan lebih intensif agar tidak
menghambat proses pe.mbelajaran kedepannya
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti di SDN Krian II
maka dapat disimpulkan bahwa model Think Pair Share (TPS) dapat dijadikan
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi budaya
melalui hasil belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran IPAS materi
Keberagaman Budaya. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan
presentase hasil belajar siswa kelas IV pada setiap siklus. Mulai dari pra
tindakan yang hanya 2 siswa saja yang tuntas dengan rata rata 50%
berkategori sangat rendah, setelah siklus I dilaksanakan terlihat adanya
peningkatan terhadap presentase hasil belajar menjadi 16 siswa atau 47%
siswa yang tuntas dengan rata rata 64% yang masih berkategori sangat
rendah. Namun hal itu masih menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum
mengalami peningkatan sehingga menjadikan peneliti melakukan tindak
lanjut dengan malaksanakan Siklus II. Pada siklus II jumlah siswa yang tuntas
juga meningkat menjadi 25 siswa atau 74% siswa dengan rata rata 79%
berkategori cukup.
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